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dan digitalisasi secara signifikan berpengaruh positif
terhadap  kinerja UMKM. Sebaliknya, literasi
keuangan terbukti tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja UMKM. Temuan ini
mengimplikasikan ~— bahwa  peningkatan  kinerja
UMKM di Kota Yogyakarta lebih efektif ditempuh
melalui penguatan kapasitas inovasi dan adopsi
teknologi digital, dibandingkan intervensi pada
aspek literasi keuangan.

PENDAHULUAN

Perekonomian Indonesia masih bergantung pada Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
(UMKM) sebagai penopang utama. Hal ini tampak pada kontribusinya sebesar 61 persen
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional serta serapan tenaga kerjanya hingga 97 persen
dari total tenaga kerja (Limanseto, 2022). Kenyataannya, pandemi Covid-19 yang menghantam
Indonesia menjadi titik balik berubahnya pola hidup seluruh masyarakat Indonesia (Rimadias,
2023). Aturan pembatasan seperti menjaga jarak sosial, menjaga jarak fisik dan Pembatasan
Sosial Berskala Besar (PSBB) berdampak serius bagi siklus perekonomian terutama pada
UMKM (Diansari et al.,, 2022). Terhambatnya rantai pasokan, turunnya permintaan, serta
pembatasan mobilitas masyarakat membuat banyak UMKM mengalami penurunan omset bahkan
beberapa harus menutup usahanya (Hariadi et al., 2022b). Penelitian oleh Boston Consulting
Group (BCG) 2021 memperlihatkan sekitar 80 persen UMKM terkena dampak pandemi dan
hampir seluruh UMKM di Indonesia yaitu 94,69 persen mengalami penurunan penjualan
(Desmiyawati et al., 2023).
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Tabel 1. Pertumbuhan Ekonomi Nasional, BPS

Komponen 2019 2020 2021 2022 2023 2024

Pertumbuhan Ekonomi 5,02 -2,07 3,70 5,31 5,05 5,03

Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat adanya kontraksi pertumbuhan ekonomi sebesar
2,07% yang diakibatkan oleh turunnya pendapatan UMKM (Fachrunnisa et al., 2024).
Pertumbuhan ekonomi nasional tahun 2024 yang dikeluarkan BPS tumbuh sebesar 5,03%,
melambat dibandingkan capaian tahun 2023 yang mengalami pertumbuhan sebesar 5,05%.
Meskipun pertumbuhan sedikit melambat, angka tersebut masih mencerminkan pemulihan
ekonomi yang kuat pasca pandemi.

Kondisi pertumbuhan ekonomi nasional yang positif tersebut tercermin juga pada
pertumbuhan ekonomi di berbagai daerah, termasuk Kota Yogyakarta. Badan Pusat Statistik
(BPS) merilis pertumbuhan PDRB Kota Yogyakarta sampai dengan tahun 2024 adalah 5,05
persen, sedangkan pertumbuhan PDB tahun 2024 yang dikeluarkan BPS yakni tumbuh sebesar
5,03 persen, melambat dibandingkan capaian tahun 2023 yang mengalami pertumbuhan sebesar
5,05 persen. Selain itu, perekonomian di Daerah Istimewa Yogyakarta yang sektor penyumbang
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) tertinggi adalah pada sektor penyediaan akomodasi
dan makan minum yaitu sebesar 13,44 persen. Hal ini menunjukkan aktivitas konsumsi pada
sektor pariwisata, perdagangan, transportasi, hotel, dan restoran berangsur meningkat sekaligus
membuktikan potensi besar Kota Yogyakarta untuk kembali menjadi pusat pertumbuhan
ekonomi Provinsi D.I Yogyakarta.

UMKM memiliki kemampuan pemulihan yang baik dan daya tahan terhadap krisis
termasuk krisis ekonomi akibat pandemi. Meskipun begitu, kinerja UMKM belum mencapai
target yang diinginkan dan masih belum kompetitif (Yakob et al., 2021). Potenst UMKM saat ini
tidak diikuti dengan kemampuan peningkatan kinerja dan daya saing dikarenakan sejumlah
tantangan seperti penggunaan teknologi yang masih tradisional, keterbatasan modal beserta
sumber daya manusia dan kelemahan dalam pengelolaannya atau kapabilitas organisasi
(Herlinawati & Machmud, 2020; Probohudono et al., 2025).

Kinerja merupakan tolak ukur yang menunjukkan tingkat keberhasilan suatu usaha dalam
mencapai tujuannya (Fachrunnisa et al., 2024). Dibutuhkan strategi yang tepat bagi pelaku
UMKM agar dapat meningkatkan kinerja usahanya dan mampu menghadapi tantangan
persaingan pasar dalam negeri dengan mengadopsi strategi inovasi untuk memperkuat
keunggulan bersaing, adopsi teknologi digital (Prasanna et al., 2019) serta aplikasi literasi
keuangan (Sari & Widodo, 2022).

Beberapa penelitian memaparkan faktor-faktor yang diketahui mempengaruhi kinerja
UMKM, yaitu: 1) Inovasi (Desmiyawati et al., 2023; Faturachman, 2023; Hariadi et al., 2022b;
Herlinawati & Machmud, 2020), 2) Literasi keuangan (Hamzah et al., 2023; Purnamasari &
Asharie, 2024; Puspitasari et al., 2025; Sari & Widodo, 2022; Yakob et al., 2021) dan 3)
Digitalisasi (Desmiyawati et al., 2023; Hariadi et al., 2022b; Puspitasari et al., 2025).

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian sebelumnya yang dilakukan di Provinsi
Riau. Tujuan penelitian ini adalah untuk menemukan sejauh mana pengaruh inovasi, literasi
keuangan dan digitalisasi terhadap kinerja UMKM di Kota Yogyakarta. Permasalahan penelitian
berikut dirumuskan berdasarkan konteks sebelumnya: Apakah inovasi, literasi keuangan dan
digitalisasi dapat meningkatkan kinerja UMKM di Kota Yogyakarta? Penelitian ini sangat
penting dilakukan agar para pelaku UMKM dapat menemukan strategi yang tepat untuk
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meningkatkan kinerja usaha mereka pasca COVID-19 melalui inovasi yang berkelanjutan, literasi
keuangan yang tepat dan adopsi teknologi melalui digitalisasi.

Berdasarkan tinjauan literatur, terdapat tiga faktor utama yang secara empiris terbukti
memengaruhi kinerja UMKM: (1) Inovasi (Desmiyawati et al., 2023; Faturachman, 2023;
Hariadi et al., 2022b; Herlinawati & Machmud, 2020); (2) Literasi Keuangan (Hamzah et al.,
2023; Purnamasari & Asharie, 2024; Puspitasari et al., 2025; Sari & Widodo, 2022; Yakob et al.,
2021); serta (3) Digitalisasi (Desmiyawati et al., 2023; Hariadi et al., 2022b; Puspitasari et al.,
2025). Penelitian ini bertujuan untuk mereplikasi dan menguji generalisasi temuan-temuan
tersebut, khususnya yang dilakukan di Provinsi Riau, dalam konteks spasial yang berbeda, yaitu
Kota Yogyakarta. Signifikansi penelitian ini terletak pada kontribusinya dalam menyediakan
bukti empiris kontekstual, yang dapat menjadi dasar bagi pelaku UMKM di Yogyakarta untuk
merumuskan strategi pascapandemi COVID-19 melalui penguatan inovasi berkelanjutan,
peningkatan literasi keuangan, dan percepatan adopsi teknologi digital.

LANDASAN TEORI
Teori Resources-Based View

Teori Resources Based View menjelaskan bahwa suatu usaha dapat berhasil ketika sumber
daya dan kemampuan dianggap sebagai keunggulan kompetitif yang potensial (Putra & Santoso,
2020). UMKM menunjukkan kemampuan yang flexible dan memiliki kecenderungan untuk lebih
responsif terhadap perubahan di pasar, tren konsumen, serta kondisi bisnis di sekitarnya
(Ramaiyanti et al., 2023). Upaya memaksimalkan sumber daya internal pada UMKM, dinilai
mampu mendongkrak keunggulan berupa peningkatan kinerja (Hamzah et al., 2023). Tinjauan
terhadap penelitian sebelumnya telah menunjukkan pengaruh inovasi, literasi keuangan dan
digitalisasi, RBV dinilai dapat digunakan sebagai fondasi konseptual untuk menyelidiki
bagaimana pencapaian kinerja bisnis dapat direalisasikan melalui optimalisasi sumber daya dan
kemampuan system informasi. Teori RBV dapat memberikan kerangka kerja konseptual untuk
memahami bagimana integrasi sumber daya teknologi melalui digitalisasi dan sumber daya
manusia melalui inovasi dan literasi keuangan dapat meningkatkan kinerja dan keberlanjutan
usaha di era yang semakin digital dan kompleks.

Inovasi dan kinerja UMKM

Inovasi menjadi faktor utama membantu UMKM menilai dan memastikan keberlangsungan
usahanya dalam jangka panjang (Probohudono et al., 2025). Inovasi dipandang sebagai aspek
penting mengingat dinamika lingkungan yang penuh dengan ketidakpastian, sehingga UMKM
perlu membangun kemampuan adaptif dalam berbagai situasi. Tingginya tingkat persaingan dan
untuk mempertahankan keunggulan kompetitif dan meningkatkan kinerja maka diperlukan
kemampuan menghasilkan inovasi yang solutif dan efektif (Herlinawati & Machmud, 2020).
Kesimpulannya, semakin banyak inovasi yang dihasilkan maka akan meningkatkan kinerja dan
dapat mempertahankan bisnisnya dalam kondisi memiliki keunggulan kompetitif. Penelitian ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya (Adella & Rio, 2021; Hamzah et al., 2023; Yakob et al.,
2021), dimana hasil pengujian menunjukkan inovasi berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM.
HI: Inovasi berpengaruh positif dalam meningkatkan kinerja UMKM
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Literasi keuangan dan kinerja UMKM

Literasi keuangan merujuk pada kemampuan dalam mengelola uang dan menyusun strategi
anggaran agar dapat mengambil keputusan keuangan dengan lebih bijak (Puspitasari et al., 2025).
Pelaku UMKM dengan landasan keuangan yang baik dapat menjadi teladan penting bagi
keberhasilan dan pertumbuhan suatu usaha, akan tetapi pelaku UMKM yang kurang memiliki
literasi keuangan dapat menyebabkan kegagalan bisnis. Kurangnya literasi keuangan biasanya
tidak berdampak signifikan atau tidak tampak secara langsung, namun dalam jangka panjang
akan berdampak besar terhadap pertumbuhan dan keberlanjutan UMKM. Usaha dengan literasi
keuangan yang baik dapat mengenali dan menganalisa perubahan iklim bisnis, ekonomi dan
keuangan, sehingga dapat kemudian diputuskan untuk menciptakan solusi yang efektif untuk
meningkatkan kinerja usahanya (Fitriasari, 2020). Keputusan yang tepat dapat membantu
UMKM mengurangi biaya administrasi, mengurangi konflik internal, terlibat dalam skema
investasi yang manguntungkan dan banyak keuntungan lainnya (Yakob et al., 2021). Penelitian
ini sejalan dengan penelitian sebelumnya (Adella & Rio, 2021; Hamzah et al., 2023; Yakob et al.,
2021), dimana hasil pengujian menunjukkan literasi keuangan berpengaruh positif terhadap
kinerja UMKM.

H2: Literasi keuangan berpengaruh positif dalam meningkatkan kinerja UMKM

Digitalisasi dan kinerja UMKM

Digitalisasi sebagai teknik peningkatan kinerja dapat membantu mengembangkan produk
UMKM menjadi lebih bernilai karena teknologi akan selalu terus semakin canggih dan selalu
upgrade menjadi versi yang lebih tinggi di masa depan. Pandemi COVID-19 sebagai katalisator
percepatan transformasi bisnis kearah digital memungkinkan UMKM memiliki peluang yang
baru yang dapat diimplementasikan dalam proses bisnisnya (Eryc, 2022). Digitalisasi membantu
UMKM meningkatkan kinerja keuangan melalui efisiensi dan produktivitas yang lebih tinggi
(Puspitasari et al., 2025). Kapabilitas teknologi baik hardware melalui penggunaan laptop,
smartphone, komputer maupun software menggunakan e-commerce sangat berperan sehingga
dapat meningkatkan kinerja dan memastikan keberlangsungannya dapat diimplementasikan
dalam proses bisnis UMKM yang terdigitalisasi (Eryc, 2022; Ramaiyanti et al., 2023). Penelitian
ini sejalan dengan penelitian sebelumnya (Hariadi et al., 2022a; Ramaiyanti et al., 2023) dimana
hasil pengujian menunjukkan digitalisasi berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM.

H3: Digitalisasi berpengaruh positif dalam meningkatkan kinerja UMKM

METODE PENELITIAN

Populasi dalam penelitian kuantitatif ini adalah seluruh UMKM di Kota Yogyakarta.
Sampel diambil dengan teknik purposive sampling berdasarkan sejumlah kriteria spesifik,
sehingga terpilih 100 UMKM sebagai unit analisis. Data primer dikumpulkan dari sampel
tersebut melalui instrumen kuesioner. Kriteria pemilihan sampel adalah:

Tabel 2. Penentuan Sampel

No Kriteria Sampel

1 UMKM yang terdaftar di Dinas Koperasi dan UMKM Kota Yogyakarta

2 UMKM yang bergerak di sektor penyedia makan minum

3 UMKM yang memanfaatkan teknologi digital dalam memasarkan produknya

4 UMKM yang terdaftar pada platform digital seperti GoFood, Grabfood atau ShopeeFood
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Tabel 3. Pengukuran Variabel

Variabel Item

Kinerja UMKM Pertumbuhan pendapatan
Pertumbuhan penjualan
Loyalitas
Kompetitif
Stabil
Pelanggan

Kemampuan inovasi Perluasan lini produk
Produk tiruan
Produk baru

Literasi keuangan Pengetahuan keuangan
Pengelola kredit
Pengelolaan tabungan dan investasi
Manajemen risiko

Digitalisasi Teknologi hardware
Teknologi software

Sumber: (Desmiyawati et al., 2023).
HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Data survei terhadap 100 pelaku UMKM ini mengungkap profil kewirausahaan yang
dinamis dan beberapa pola struktural yang khas. Dari segi demografi, terlihat bahwa usaha mikro
dan kecil telah menjadi ruang yang inklusif, dengan partisipasi perempuan (57%) sedikit lebih
dominan dibandingkan laki-laki. Mayoritas pelakunya berasal dari generasi muda produktif, di
mana setengah dari total responden berusia 21 hingga 30 tahun. Hal ini mengisyaratkan bahwa
jiwa wirausaha telah banyak diterima oleh kaum muda. Dari sisi kapabilitas pendidikan, sebagian
besar pelaku UMKM berlatar belakang pendidikan menengah (65% SMA/SMK), sementara
sekitar sepertiganya telah menyelesaikan pendidikan sarjana, menunjukkan bahwa basis
pengetahuan formal untuk mengelola usaha sudah cukup tersedia.

Karakteristik operasional usaha menunjukkan dominasi skala yang sangat kecil. Sebanyak
64% usaha hanya dijalankan oleh 1-3 orang, yang sering kali berarti usaha ini dikelola secara
mandiri atau sebagai usaha keluarga dengan pembagian kerja yang sangat sederhana. Kategori
omset bulanan pun memperkuat gambaran ini, di mana 57% usaha memiliki perputaran keuangan
di bawah Rp10 juta per bulan. Berdasarkan parameter kuantitatif seperti jumlah tenaga kerja dan
omset, sebagian besar responden secara jelas dapat diklasifikasikan sebagai Usaha Mikro.

Namun, di balik skala yang kecil, terdapat indikasi daya tahan yang positif. Mayoritas
usaha (60%) telah beroperasi selama lebih dari tiga tahun, dengan sepertiganya bahkan telah
melewati masa lima tahun. Lama usaha ini mengindikasikan tingkat survival rate yang baik, di
mana usaha-usaha ini tidak hanya sekadar dirintis, tetapi juga mampu bertahan menghadapi
dinamika pasar.

Secara implikatif, kombinasi antara usia pelaku yang muda dan lama usaha yang cukup
menciptakan sebuah paradoks sekaligus peluang. Di satu sisi, usaha dengan struktur ultra-lean ini
rentan terhadap keterbatasan kapasitas produksi, kesulitan dalam melakukan ekspansi, dan
kendala manajemen waktu karena pemilik yang harus multitasking. Di sisi lain, dominasi pelaku
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usia muda merupakan aset strategis untuk mengadopsi teknologi, merancang strategi pemasaran
digital, dan melakukan inovasi model bisnis, sehingga dapat mentransformasikan usaha mikro
yang tradisional menjadi usaha yang lebih tangguh dan kompetitif di masa depan.

Tabel 4. Karakteristik Responden

Keterangan Frekuensi Presentase
Jenis kelamin Laki-laki 43 43%
Perempuan 57 57%
Usia <20 tahun 7 7%
21-25 tahun 29 29%
26-30 tahun 21 21%
31-35 tahun 15 15%
36-40 tahun 15 15%
>40 tahun 13 13%
Pendidikan SMA/SMK 65 65%
D3 2 2%
S1 33 33%
Jumlah karyawan 1-3 orang 64 64%
4-6 orang 25 25%
7-9 orang 7 7%
>10 orang 4 4%
Lama usaha <1 tahun 13 13%
1-3 tahun 27 27%
3-5 tahun 33 33%
>5 tahun 27 27%
Omset <5jt/bulan 31 31%
5-10jt/bulan 26 26%
10-15jt/bulan 15 15%
15-20jt/bulan 11 11%
>20jt/bulan 17 17%

Tabel 5. Hasil Uji Validitas

Inovasi Literasi Keuangan Digitalisasi Kinerja UMKM
X1.1 0,551 X2.1 0,717 X3.1 0,694 Y1 0,696
X1.2 0,671 X2.2 0,665 X3.2 0,724 Y2 0,565
X1.3 0,707 X2.3 0,731 X3.3 0,765 Y3 0,536
X1.4 0,705 X2.4 0,656 X3.4 0,758 Y4 0,502
X1.5 0,677 X2.5 0,675 X3.5 0,758 Y5 0,618
X1.6 0,626 X2.6 0,736 X3.6 0,833 Y6 0,559
X1.7 0,703 X2.7 0,739 X3.7 0,622 Y7 0,695
X1.8 0,657 X2.8 0,707 X3.8 0,649 Y8 0,707
X1.9 0,746 Y9 0,722

Y10 0,585
Y11 0,367
Y12 0,425

Sumber: data primer diolah 2025
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Penelitian ini melakukan uji validitas dan reliabilitas data penelitian. Berdasarkan Tabel 4
dan Tabel 5, seluruh item pertanyaan keempat variabel dapat dinyatakan valid dan reliabel. Tabel
4 dan Tabel 5 diketahui bahwa hasil kuesioner yang telah disebarkan dapat diandalkan untuk
menjadi alat ukur dalam penelitian ini.

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach Alpha Keterangan
Inovasi (X1) 0,844 Reliabel
Literasi Keuangan (X2) 0,854 Reliabel
Digitalisas 1(X3) 0,868 Reliabel
Kinerja UMKM (Y) 0,826 Reliabel

Sumber: data primer diolah 2025

Uji Hipotesis
Inovasi terhadap kinerja UMKM

Berdasarkan pengujian yang dilakukan, variabel independen inovasi (X1) memiliki nilai
signifikansi 0,05, hasilnya berada tepat pada batas signifikansi yang dapat dikatakan berpengaruh
signifikan, tetapi dengan tingkat keyakinan yang minimum (95 persen). Inovasi memiliki
koefisien regresi positif sebesar 0,309 penjelasannya jika X1 meningkat satu unit, maka Y
diperkirakan akan meningkat sebesar 0,309 artinya semakin banyak UMKM yang berinovasi
maka akan menaikkan pula kinerja UMKM. Analisis variabel inovasi (X1) menunjukkan bahwa
inovasi berperan signifikan dan positif dalam meningkatkan kinerja UMKM di Kota Yogyakarta.
Temuan ini mendukung hipotesis pertama (H1) yang menyatakan bahwa inovasi mendorong
peningkatan kinerja UMKM. Melalui perpektif RBV, kemampuan tenaga kerja, pemanfaatan
teknologi, serta ketersediaan sumber daya dinilai berperan penting dalam membantu organisasi
bertahan menghadapi ketidakpastian, seperti yang terjadi pada masa pandemi Covid 19.
Ketidakpastian ini menuntut bisnis mengadopsi strategi flexible yang berbasis inovasi
(Probohudono et al., 2025).

Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis

Variabel t-hitung sig. Kesimpulan
Inovasi (X1) 2,849 0,005 Berpengaruh
Literasi Keuangan (X2) 1,654 0,101 Tidak berpengaruh
Digitalisasi (X3) 3,405 0,001 Berpengaruh

Sumber: Data primer diolah 2025

Digitalisasi terhadap kinerja UMKM

Variabel independen digitalisasi (X3) yang memiliki koefisien regresi positif sebesar 0,381
artinya jika X3 meningkat satu unit, maka Y diperkirakan akan meningkat sebesar 0,381 artinya
semakin UMKM dapat memanfaatkan digitalisasi dalam mengoptimalkan proses operasional,
meningkatan efisiensi dan memperluas jangkauan pasar melalui salah satu platform online seperti
GoFood, GrabFood atau ShopeeFood maka meningkatkan pula kinerja UMKM tersebut. Strategi
adopsi teknologi digital bertujuan untuk mempersiapkan persaingan yang semakin ketat karena
kini semakin banyak UMKM yang bisa berjualan dari rumah mereka tanpa membuka restoran,
warung atau kedai untuk berjualan, melainkan memanfaatkan teknologi digital untuk membuka

ISSN : 2828-5298 (online)




2006
EKOMA : Jurnal Ekonomi, Manajemen, Akuntansi
Vol.5, No.2, Januari 2026

usahanya (Umar et al., 2023). Lebih jauh lagi menurut teori RBV, pemanfaatan sumber daya
yang selaras dengan ekosistem digital mampu memberikan manfaat bagi UMKM, dimana adopsi
teknologi terbukti meningkatkan kinerja secara signifikan, sejalan dengan sifat teknologi digital
yang terus berkembang mengikuti dinamika pasar (Puspitasari et al., 2025).

Dalam konteks teori RBV, inovasi dan digitalisasi dapat dianggap sebagai sumber daya
yang unik bagi UMKM dalam menghadapi tantangan perubahan tren dan persaingan yang ketat
berbasis teknologi. Kemampuan internal suatu organisasi dalam berinovasi dan mengadopsi
teknologi dapat menjadi sumber keunggulan kompetitif (Probohudono et al., 2025). Pelaku
UMKM dapat menerapkan inovasi dengan melakukan variasi produk dan mengikuti perubahan
dengan melakukan pemasaran digital. UMKM harus mampu beradaptasi secara cepat di tengah
ketidakpastian salah satunya melalui inovasi dan transformasi digital guna menjaga kelangsungan
bisnisnya. Oleh karena itu, temuan ini menunjukkan bahwa UMKM harus memanfaatkan
teknologi digital dan menemukan inovasi yang tepat dalam memenuhi dinamika kebutuhan pasar
dan mengoptimalkan kinerja UMKM (Budiarto et al., 2023).

Literasi keuangan terhadap kinerja UMKM

Hasil penelitian menunjukkan literasi keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap
kinerja UMKM. Variabel literasi keuangan pada uji t memiliki nilai signifikansi 0,101 > 0,05.
Maka dapat disimpulkan jika hipotesis H2 ditolak. Hal ini sejalan dengan penelitian Ramaiyanti
et al., (2023) dan Sari et al., (2024) yaitu literasi keuangan tidak mempunyai pengaruh signifikan
pada kinerja UMKM. Hal ini disebabkan karena adanya variabel atau faktor lain yang
mempengaruhi kinerja UMKM seperti pemasaran dan penjualan produk dan kegiatan operasional
produksi (Fachrunnisa et al., 2024). Selain itu ketidakpahaman mengenai literasi keuangan atau
ketidakmampuan pelaku UMKM menerapkan secara efektif dalam praktik produktifitas
jualannya. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Ramaiyanti, et.al (2023) menyebutkan
bahwa sebagian besar pelaku usaha masih belum menyadari pentingnya literasi keuangan,
padahal kemampuan mengelola keuangan dengan baik dapat mendorong pengembangan UMKM
sekaligus melindungi pelaku UMKM dari risiko penipuan dan perilaku pasar yang tidak adil.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh inovasi, literasi keuangan dan digitalisasi
terhadap kinerja UMKM di kota Yogyakarta. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa
inovasi dan digitalisasi berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM, sedangkan literasi keuangan
berpengaruh negatif terhadap kinerja UMKM. Temuan ini menunjukkan bahwa UMKM harus
memanfaatkan teknologi digital dan menemukan inovasi yang tepat dalam memenuhi dinamika
kebutuhan pasar dan mengoptimalkan kinerja UMKM itu sendiri (Budiarto et al., 2023).
Keterbatasan penelitian ini adalah jumlah objek penelitian yang masih terbatas, sehingga
penelitian selanjutnya dapat memperluas objek penelitian dan memperbanyak jumlah sample agar
hasilnya lebih mencerminkan kondisi yang sebenarnya. Keterbatasan lainnya peneliti hanya
meneliti variabel inovasi, literasi keuangan dan digitalisasi. Penelitian selanjutnya dapat meneliti
dengan topik yang sama namun dengan variabel independen yang berbeda seperti keunggulan
bersaing, sistem infomasi akuntansi dan tingkat pendidikan dan lain sebagainya.
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